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SUMMARY

SHELLY NOVHELA The Effect of Endophytic Fungi from Chili (Capsicum
annuum L.) for Inhibit the Growth of Colletotrichum capsici Caused Anthracnose
Disease (Supervised by: Prof. Dr. Ir. Nurhayati, M.Si).

Red chili (Capsicum annuum L.) is an agricultural commodity with high
economic value, playing a crucial role in the economy. However, red chili
cultivation often faces various challenges, one of which is the attack of
anthracnose disease caused by pathogenic fungi of the genus Colletotrichum,
which can cause yield losses of up to 65%. This study aims to determine the effect
of endophytic fungi derived from chili plants (C. annuum) in inhibiting the growth
of C. capsici, the cause of anthracnose disease, both In Vitro and In Vivo. The In
Vitro test was conducted by testing the ability of endophytic fungi that had been
identified through the Dual Culture method, while the In Vivo test was conducted
on red chili fruit using the wounding method. The results showed that endophytic
fungi from chili (C. annuum) plants were effective in inhibiting the growth of the
pathogenic fungus C. capsici in In Vitro and In Vivo. One of the Trichoderma
isolates, AkCbTjp, was shown to inhibit the growth of C. capsici up to 87.1% by
In Vitro test. Furthermore, when applied to chili fruit, Trichoderma isolate
AkCDbTjp can also reduce the severity of infection by only 11.3% in In Vivo. Thus,
endophytic fungi proved to be very effective in controlling the growth and
development of C. capsici, both In Vitro and In Vivo. However, more in-depth
research and verification in the field would be valuable to optimize the application
of this strategy.
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RINGKASAN

SHELLY NOVHELA Pengaruh Jamur Endofit Asal Tanaman Cabai (Capsicum
annuum L.) dalam Menghambat Pertumbuhan Colletotrichum capsici Penyebab
Penyakit Antraknosa (Dibimbing oleh: Prof. Dr. Ir. Nurhayati, M.Si).

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas pertanian
dengan nilai ekonomi yang tinggi, memainkan peran krusial dalam perekonomian.
Namun, budidaya cabai merah sering kali menghadapi berbagai tantangan, salah
satunya adalah serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur patogen
dari genus Colletotrichum, yang dapat menyebabkan kerugian hasil hingga 65%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jamur endofit yang berasal
dari tanaman cabai (C. annuum L.) dalam menghambat pertumbuhan C. capsici,
penyebab penyakit antraknosa, baik secara In Vitro maupun In Vivo. Uji In Vitro
dilakukan dengan menguji kemampuan jamur endofit yang telah teridentifikasi
melalui metode Dual Culture, sementara uji In Vivo dilakukan pada buah cabai
merah dengan menggunakan metode pelukaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jamur endofit asal tanaman cabai (C. annuum) efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur patogen C. capsici secara In Vitro dan In Vivo. Salah satu
isolat Trichoderma, yaitu AKCbTjp, terbukti dapat menghambat pertumbuhan C.
capsici hingga 87,1% dalam pengujian In Vitro. Lebih lanjut, saat diterapkan pada
buah cabai, isolat Trichoderma AkCbTjp juga dapat menekan tingkat keparahan
infeksi hanya 11,3% secara In Vivo. Dengan demikian, jamur endofit terbukti
sangat efektif dalam mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan C. capsici,
baik secara In Vitro maupun In Vivo. Namun, penelitian lebih mendalam dan
verifikasi di lapangan akan sangat berharga untuk mengoptimalkan penerapan
strategi ini.

Kata kunci: Antraknosa, Colletotrichum, Trichoderma, Pengendalian
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah dengan nama latin (Capsicum annuum L.) adalah salah satu
komoditas pertanian yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Kebutuhan
akan cabai merah terus meningkat setiap tahun sejalan dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku
cabai (Yuliati et al., 2020). Cabai merah memiliki peran krusial dalam industri
perekonomian karena memberikan pendapatan bagi petani, menciptakan lapangan
kerja, berkontribusi terhadap PDB, mendukung industri pengolahan makanan, dan
menghasilkan devisa melalui ekspor (Shodigq, 2022). Akan tetapi, budidaya
tanaman cabai merah sering dihadapkan pada berbagai masalah atau resiko,
diantaranya adalah teknis budidaya, ketersediaan unsur hara dalam tanah, dan lain
sebagainya (Prihatiningrum et al.,, 2021). Namun, Renfiyeni et al (2023),
menjelaskan bahwa salah satu yang menjadi kendala utama dalam sistem produksi
cabai merah adalah adanya serangan hama dan penyakit.

Penyakit utama yang umumnya sangat merugikan tanaman cabai adalah
penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur patogen genus Colletotrichum
(Naipinta, 2017). Penyakit ini merupakan salah satu penyakit penting pada
tanaman cabai karena menyerang buah yang tentunya dapat berakibat langsung
pada produksi sehingga dapat menyebabkan kerugian hasil mencapai 65%
(Ghilbert & Carrington, 2016). Gejala penyakit ini mulanya berbentuk bercak
cokelat kehitaman yang kemudian meluas menjadi busuk kering. 1zzdin Idrus et al
(2016), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa patogen Colletotrichum
memiliki keragaman genetik yang tinggi sehingga sulit untuk dikendalikan. Di
Indonesia, penyakit antraknosa pada cabai banyak dijumpai disebabkan oleh C.
capsici, C. gloeosporioides, dan C. acutatum (Ramdan et al., 2019). Dalam upaya
pengendalian penyakit pada tanaman cabai merah, masyarakat umumnya masih
menggunakan pestisida sintetik berupa fungisida karena dianggap cara yang
paling mudah dan efektif (Amelia et al., 2022). Namun penggunaan fungisida

sintetik dengan dosis yang tinggi dan berkelanjutan dapat menimbullkan dampak
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negatif pada lingkungan dan organisme non-target (Suhartini et al., 2017). Oleh
karena itu, harus dilakukan alternatif pengendalian lain yang lebih aman dan
ramah lingkungan. Salah satunya yiatu pengendalian hayati dengan menggunakan
jamur endofit yang bersifat antagonis terhadap patogen.

Jamur endofit adalah jamur yang hidup di dalam jaringan tumbuhan yang
umumnya tidak merugikan inangnya. Jamur ini dapat ditemukan di berbagai
bagian tanaman termasuk daun, batang, akar, buah, dan biji (Tasrif et al., 2024).
Jamur endofit yang bersifat antagonis mampu menghambat atau mengendalikan
pertumbuhan patogen tanaman melalui berbagai mekanisme biologis (Tasrif et al.,
2024). Dalam konteks pengendalian hayati, jamur antagonis berperan penting
dalam upaya melindungi tanaman dari penyakit tanpa menggunakan pestisida
kimia. Dalam penelitian Alfia & Haryadi (2022), mengungkapkan bahwa salah
satu genus jamur endofit yang paling dikenal karena sifat antagonisnya adalah
Trichoderma. Jamur antagonis sangat berpotensi dalam pengelolaan penyakit
tanaman yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, jamur endofit
yang bersifat antagonis banyak digunakan sebagai agens pengendali hayati bagi
penyakit. Jadi, jamur endofit yang bersifat antagonis pada tanaman cabai harus
terus dikaji dan dikembangkan sebagai upaya untuk mengendalikan jamur

patogen Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh jamur endofit asal tanaman cabai (C. annuum) dalam
menghambat pertumbuhan jamur C. capsici penyebab penyakit antraknosa
secara In Vitro

2. Bagaimana potensi jamur endofit asal tanaman cabai (C. annuum) dalam
menghambat pertumbuhan jamur C. capsici penyebab penyakit antraknosa

secara In Vivo
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1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh jamur endofit asal tanaman cabai (C. annuum)
dalam menghambat pertumbuhan jamur C. capsici penyebab penyakit
antraknosa secara in vitro

2. Untuk mengetahui potensi jamur endofit asal tanaman cabai (C. annuum)
dalam menghambat pertumbuhan jamur C. capsici penyebab penyakit

antraknosa secara in vivo

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Diduga jamur endofit asal tanaman cabai (C. annuum) berpengaruh dalam
menghambat pertumbuhan jamur C. capsici penyebab penyakit antraknosa
secara In Vitro?

2. Diduga jamur endofit asal tanaman cabai (C. annuum) berpotensi dalam
menghambat pertumbuhan jamur C. capsici penyebab penyakit antraknosa

secara In Vivo?

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi dan
pengetahuan mengenai pengaruh dan potensi jamur endofit asal tanaman cabai (C.
annuum) dalam menghambat pertumbuhan jamur C. capsici penyebab penyakit

antraknosa secara In Vitro dan In Vivo.
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